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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu suatu 

penyelidikan yang dilakukan dalam kehidupan atau objek yang sebenarnya. 

Penelitian ini merupakan penelitian yang dilakukan penulis dengan cara mengamati 

secara langsung ke lokasi penelitian untuk menggali dan mengumpulkan data yang 

diperlukan. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

metedologo penelitian kualitatif yang bertujuan untuk menggambarkan, meringkas 

berbagai kondisi, situasi atau berbagai fenomena sosial yang ada dalam masyarakat, 

dan berupaya menarik realitas itu ke permukaan sebagai suatu ciri, karakter, sifat, 

model, tanda, atau gambaran tentang kondisi, situasi, ataupun fenomena tertentu48 

 

B. Lokasi, Subjek, dan Objek Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini terletak di Desa Muara Laung 1 Kecamatan Laung 

Tuhup Kabupaten Murung Provinsi Kalimantan Tengah. 

2. Subjek Penelitian 

                                                             
48Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif : Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan Sosial 

lainnya (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2009), h.68 
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Subjek penelitian ini adalah Ustadz Yusron dan para jamaah majelis takhlim 

atau pengajian di Desa Muara Laung 1 Kecamatan Laung Tuhup Kabupaten Murung 

Raya Provinsi Kalimantan Tengah.  

3. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah sasaran atau tujuan utama dari suatu penelitian. 

Adapun yang menjadi objek penelitian ini adalah  Komunikasi Dakwah Ustadz 

Yusron di Desa Muara Laung 1 Kecamatan Laung Tuhup Kabupaten Murung Raya 

Provinsi Kalimantan Tengah yang meliputi bentuk, mad’ ū, media, materi dan 

metode komunikasi dakwah. 

 

C. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Data (jamak) berasal dari bahasa latin, datum(tunggal), kenyataan-kenyataan 

murni yang belum ditafsirkan, diubah atau dimanipulasi, tetapi telah tersusun dalam 

sistematika statiska tertentu49. Data merupakan sekumpulan dari fakta tentang suatu 

fenomena, baik berupa angka-angka (bilangan) ataupun berupa kategori50. Terdapat 

dua data yang akan digali dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut : 

a. Data Primer 

Data primer dalam penelitian ini adalah data yang berkenaan dengan rumusan 

masalah, yakni yang terkait dengan komunukasi dakwah Ustadz Yusron di Desa 

Muara Laung 1 Kecamatan Laung Tuhup Kabupaten Murung Raya Provinsi 

                                                             
49 Komaruddin, dan Yooke Tjurpamah S. Komarudin, Kamus Istilah Karya Ilmiah, (Jakarta 

raja Grafindo Persada, 2001), h. 183. 
50  Zainal Arifin,  Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), h.191 
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Kalimantan Tengah yang meliputi bentuk, mad’u, media dan metode komunikasi 

dakwah. 

b. Data Sekunder 

Data ini merupakan data pelengkap yang akan melengkapi data pokok yakni 

mengenai gambaran umum lokasi penelitian sebagai berikut : 

1. Geografis Desa Muara Laung 1  Kecamatan Laung Tuhup Kabupaten 

Murung Raya Provinsi Kalimantan Tengah. 

2. Jumlah tempat ibadah di Desa Muara Laung 1 Kecamatan Laung Tuhup 

Kabupaten Murung Raya Provinsi Kalimantan Tengah. 

3. Sarana pendidikan di Desa Muara Laung 1 Kecamatan Laung Tuhup 

Kabupaten Murung Raya Provinsi Kalimantan Tengah. 

4. Mata pencaharian masyarakat di Desa Muara Laung 1 Kecamatan Laung 

Tuhup Kabupaten Murung Raya Provinsi Kalimantan Tengah. 

5. Kegiatan dakwah Ustadz Yusron di Desa Muara Laung 1 Kecamatan 

Laung Tuhup Kabupaten Murung Raya Provinsi Kalimantan Tengah. 

6. Profil singkat Ustadz Nur-Yusron. 

7. Waktu pelaksanaan kegiatan dakwah Ustadz Yusron di Desa Muara 

Laung1 Kecamatan Laung Tuhup Kabupaten Murung Raya Provinsi 

Kalimantan Tengah. 

 

c. Sumber Data 

Adapun sumber data dalam penelian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Responden 

Responden adalah orang yang merespon atau menjawab pertanyaan peneliti, 

baik pertanyaan maupun lisan. 51 . Responden dalam penelian ini adalah Ustadz 

Yusron dan jamaah pengajian atau majelis takhlim yang berjumlah 10 orang. 

2. Informan 

Informan adalah orang yang menjawab pertanyaan peneliti, baik pertanyaan 

tertulis maupun lisann untuk melengkapi data-data pokok adalah yang didapat dari 

responden. Mereka ini adalah tokoh masyarakat, aparatur KUA, Kepala desa, Ketua 

RT yang ada di Desa Muara Laung 1 Kecamatan Laung Tuhup Kabupaten Murung 

Raya Provinsi Kalimantan Tengah. 

 

D. Tekhnik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi yaitu melakukan pengamatan langsung di lokasi penelitian dalam 

rangka menggali data tentang pelaksanaan komunikasi dakwah Ustadz Yusron 

terhadap masyarakat di Desa Muara Laung 1 Kecamatan Laung Tuhup Kabupaten 

Murung Raya Provinsi Kalimantan Tengah, seperti melihat secara langsung kegiatan 

komunikasi dakwah seperti majelis ta’lim dan pengajian agama yang dilaksanakan 

beliau. 

                                                             
51 Suharsimi, Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta:Rineka 

Cipta, 1996 Cet X) h.114 
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2. Interview atau wawancara 

Interview atau wawancara adalah suatu tekhnik pengumpulan data dengan 

mengadakan percakapan yang diarahkan kepada suatu masalah tertentu, ini 

merupakan Tanya jawab secara lisan, dimana dua orang atau lebih berhadapan secara 

fisik. Wawancara secara garis besar dibagi menjadi dua, yakni wawancara tak 

berstruktur dan wawancara berstruktur. Dilihat dari beberapa aspek maka peneliti 

disini mengambil pedoman wawancara yang tidak terstruktur. Wawancara terstruktur 

disebut juga dengan wawancara mendalam, wawancara intensif, wawancara 

etnografis52. Dan yang saya wawancara dalam penelitian ini adalah Ustadz Yusron, 

10 orang jamaah majelis takhlim atau pengajian, 

3. Dokumen 

Dalam tahap ini peneliti menggali data melalui dokumentasi yang ada 

kaitannya dengan masalah yang diteliti sebagai data penulisan skripsi. Dokumen 

yaitu catatan yang menjadi sumber data yang berhubungan dengan masalah yang 

diteliti, khususnya tentang gambaran umum lokasi penelitian, serta identitas 

responden dan informan. 

 

E. Pengolahan dan Analisis Data 

1. Pengolahan Data 

Tahapan-tahapan yang penulis lakukan meliputi sebagai berikut: 

                                                             
52 Ariffudin & Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: CV. Pustaka 

Setia, 2009) h.131 & 138 
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a. Koleksi data, yaitu mengumpulkan data sebanyak-banyaknya baik yang 

berkaitan dengan data pokok maupun data penunjang. 

b. Klasifikasi data, yaitu pengelompokan data seseuai dengan jenis dan 

keperluan penelitian. 

c. Editing, adalah tahapan dimana peneliti mengedit untuk melakukann 

pemeriksaan terhadap data yang sudah dikumpulkan53. 

d. Interpretasi data, yaitu melakukan penafsiran atau penjelasan terhadap data  

data yang terkumpul. 

 

F. Analisis Data 

Setelah data diperoleh kemudian diolah menggunakan tekhnik-tekhnik yang 

telah ditentukan, kemudian data diuraikan dalam penyajian data untuk selanjutnya 

dilakukan analisis data. 

Analisis data adalah proses penelaahan dan penyusunan secarasistematik 

semua hasil wawancara, observasi, dan catatan lainnya yang tekah didapat, ditulis 

dan disusun oleh peneliti selama proses pengumpulan data. 

Data yang terkumpul disajikan seacara diskriptif, analisis diskriptif bertujuan 

untuk memberikan gambaran gambaran mengenai subjek penelitian berdasarkan data 

yang diperoleh dari kelompok subjek yang diteliti54. Penulis menggambarkan secara 

diskriptif tentang data yang diperoleh di lapangan pada penelitian ini dalam bentuk 

uraian-uraian, kemudian dianalisa secara diskriptif dengan memberikan penafsiran 

penafsiran dan pembahasan yang khusus pada masalah masalah yang diteliti. 

                                                             
53 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian (Banjarmasin: Antasari Press, 2011), h.81 
54 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2005), Cet.6 h.126 
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G. Prosedur Penelitian 

1. Tahap Pendahuluan. 

a. Membuat proposal penelitian. 

b. Berkonsultasi dengan dosen pembimbing. 

c. Mengajukan proposal kepada Biro Skripsi Fakultas Dakwah UIN Antasari 

Banjarmasin. 

2. Tahap Persiapan 

a. Mengadakan seminar setelah proposal dilanjutkan. 

b. Memperbaiki proposal sesuai hasil seminar. 

c. Memohon surat riset untuk melakukan penelitian. 

3. Tahap Pra Lapangan 

a. Menjajaki dan menilai keadaan lapangan. 

b. Memilih dan menetapkan informan dan responden. 

c. Menyiapkan perlengkapan penelitian. 

4. Tahap Penelitian Lapangan 

a. Memahami latar penelitian dan persiapan. 

b. Terjun lokasi penelitian. 

c. Observasi disertai pengumpulan data. 

d. Menyusun data dan laporan hasil penelitian sementara. 

5. Tahap Penyusunan Laporan 

a. Melakukan penyusunan hasil penelitian. 
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b. Berkonsultasi dengan dosen pembimbing mengenai laporan penelitian 

yang telah disusun, serta diadakan koreksi dan perbaikan sehingga 

disetujui. 

c. Siap dibawa kehadapan sidang Munaqasyah Skripsi untuk dipertahankan 

dan disempurnakan. 


